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reading ability with a sig (2-tailed) value of 0.010 < 0.05. This statistical test implied that Ho
was rejected. Ha is accepted, which means that there is a positive influence on the use of
the reading guide method in improving students' reading skills, indicated by increasing the
ability to read appropriately, mentioning the meaning of vocabulary in the text, answering
questions based on the text, summarizing and retelling the content.

PENDAHULUAN

Urgensi penelitian tentang membaca dapat dilihat dari berbagai hal (Man et al., 2021).
Pertama, Secara normatif pemerintah menetapkan undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional. Dalam regulasi ini, secara eksplisit dijelaskan bahwa peserta
didik harus memiliki daya saing yang tinggi. Lebih rinci, Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun
2013 menyebutkan bahwa didik harus memiliki: (a) kualifikasi mencakup sikap, pengetahuan dan
keterampilan; (b) dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut; (c) memiliki kecakapan pribadi,
kecakapan sosial, kecakapan akademik dan kecakapan vokasional.

* Correspondence Address:
desriliwaademela97 @gmail.com

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk melaksanakan regulasi ini adalah dengan
menumbuhkan dan meningkatkan minat membaca peserta didik (Maskur & Anto, 2018). Kedua,
pendidikan agama Islam sebagai wacana yang memiliki tingkat urgensi yang tinggi terhadap
pengembangan proses manusia seutuhnya, harus menjadi proses yang membangun tatanan
yang lebih progresif termasuk dalam proses pembelajaran yang menjadi bagian penting dalam
pendidikan. Agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik maka dibutuhkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan (Oktavera, 2018). Membaca
merupakan satu proses pembelajaran yang direkomendasikan Al-Qur’an seperti dalam surat Al-
Alag ayat 1-5 .

Dalam konteks pembelajaran bahasa, membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan
makna dari apa yang tertulis dalam teks. Untuk keperluan tersebut, selain perlu menguasai
bahasa yang dipergunakan, seorang pembaca perlu juga mengaktifkan berbagai proses mental
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serta memiliki kosa kata yang cukup (Vindayani, 2019). Hermawan mengatakan keterampilan
membaca adalah kemampuan mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis (lambang-
lambang tertulis) dengan melafalkan atau mencernanya di dalam hati. Membaca hakikatnya
adalah proses komunikasi antara pembaca dengan penulis melalui teks yang ditulisnya, maka
secara langsung di dalamnya ada hubungan kognitif antara bahasa lisan dengan bahasa tulis
(Thaha, 2020). Menurut Mujib dan Rahmawati membaca adalah proses aktif dari pikiran yang
dilakukan melalui mata terhadap bacaan. Pembaca, dalam kegiatan membaca memproses
informasi dari teks yang dibaca untuk memperoleh makna (Janah et al., 2022).

Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari (S & Baroroh,
2020). Membaca tidak hanya untuk memperoleh informasi, tetapi juga berfungsi memperluas
pengetahuan dan bahasa seseorang.(Bahasa et al., 2015). Dalam proses pembelajaran membaca,
metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya penyampaian tujuan (Ritonga
& Sartika, 2021). Karena metode menjadi sarana dalam menyampaikan materi pelajaran yang
tersusun dalam kurikulum (Adil et al., 2021). Tanpa metode, suatu materi pembelajaran tidak
akan dapat berproses secara efisien dan efektif dalam kegiatan belajar mengajar menuju tujuan
pendidikan (Arsyad, 2019). Metode belajar yang tidak efektif akan menjadi penghambat
kelancaran proses belajar mengajar sehingga banyak tenaga dan waktu yang terbuang sia-sia
(Journal & Pongdatu, 2021). Oleh karena itu metode yang diterapkan oleh seorang guru akan
berdaya guna dan berhasil jika mampu dipergunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.

Reading guide merupakan metode membaca terbimbing (Khotiah, n.d.). Metode ini
dilaksanakan dengan cara guru memilih materi yang akan dipelajari pada hari itu. Lalu guru
membuat daftar pertanyaan sebanyak mungkin berdasarkan materi yang akan dipelajari. Ketika
pembelajaran berlangsung, guru membagikan kepada siswa materi beserta dengan daftar
pertanyaan vyang telah dibuat sebelumnya. Tugas siswa mempelajari bahan dengan
menggunakan pertanyaan atau kisi-kisi yang ada. Di akhir pelajaran guru memberi ulasan tentang
materi secukupnya, setelah sebelumnya pertanyaan atau kisi-kisi tersebut dibahas dengan
menanyakan jawabannya kepada peserta didik. (Aceh, 2018).

Beberapa penelitian tentang pembelajaran membaca telah dilakukan. Muzakki (2010)
melakukan penelitian yang berjudul Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman
Bacaan Berbahasa Arab Dengan menggunakan media puzzle pada siswa kelas iv SD Islam Tunas
Harapan Semarang Tahun Ajaran 2009/2010. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar subjek penelitian dari tiap pertemuan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, diperoleh hasil selama penelitian bahwa rata-rata peningkatan keterampilan
membaca pemahaman bacaan bahasa Arab dengan menggunakan media puzzle menunjukkan
hasil yang baik (Mahmudah, 2018). Dan juga penelitian yang telah dilakukan oleh Fredina
Fransiska mengenai efektivitas metode reading guide terhadap keterampilan membaca pada
kelas XI IPS MAN Demak, dengan hasil menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
metode reading guide efektif terhadap keterampilan membaca siswa. (Fransiska & Elmubarok,
2015)

Berdasarkan observasi peneliti di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah pada bulan Juli 2022
masih ditemukan sejumlah masalah dalam pembelajaran bahasa Arab. Masalah tersebut antara
lain: (1) Kompetensi baca siswa masih kurang, kategori kurang dalam hal ini dapat dilihat dari
respon siswa dalam pembelajaran bahasa Arab masih lambat, ketika disodori teks-teks
berbahasa Arab, siswa enggan untuk membacanya dan mereka membaca teks bahasa arab sama
seperti baca al-Qur’an, (2) Kurang bervariasinya metode pembelajaran yang digunakan dalam
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pembelajaran bahasa Arab, (3) Kurangnya kosa kata yang dimiliki siswa, dan (4) Pembelajaran
bahasa Arab lebih banyak melatih siswa untuk melakukan latihan-latihan tertulis. Akibat dari
masalah-masalah tersebut adalah (1) Banyak siswa yang kurang dan bahkan tidak suka dengan
pelajaran bahasa Arab, (2) nilai bahasa Arab siswa rata-rata masih di bawah KKM, hal ini dapat
buktikan dengan nilai-nilai siswa yang diperlihatkan oleh guru bahasa Arab MTs satu atap Al-
Hidayah kepada peneliti ketika observasi awal, dan (3) siswa lebih aktif dalam mengikuti
pelajaran lain selain pelajaran bahasa Arab dibandingkan dengan pelajaran bahasa Arab.

Realita juga menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa di sekolah ini yang masih
kurang. Hal ini tentu menjadi suatu permasalahan yang perlu di carikan solusinya (Yusuf, 2019).
Berdasar hal ini peneliti mencoba satu solusi dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan
metode pembelajaran yang berbeda dengan metode pembelajaran yang biasanya digunakan.
Jika biasanya guru hanya menggunakan metode ceramah untuk mengajarkan semua
keterampilan berbahasa Arab, maka dalam penelitian ini peneliti menawarkan metode reading
guide sebagai salah satu metode alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran kosa kata
pada keterampilan membaca bahasa Arab.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang disajikan
berhubungan dengan angka-angka. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
eksperimen (Maskur & Anto, 2018). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 7 Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah Batu. Level membaca dalam penelitian ini adalah membaca pemahaman
yang fokus pada lima indikator, yaitu: meningkatnya kemampuan membaca secara tepat,
menentukan arti kosakata dalam teks, menjawab pertanyaan berdasar isi teks, meringkas dan
menceritakan kembali isi teks.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah sejumlah 120 orang dengan jumlah sampel
penelitiannya adalah 30 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Penelitian ini dilaksanakan di
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Batu. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik tes,
wawancara serta dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pertanyaan wawancara dan soal tentang kemampuan membaca
bahasa Arab. Kemudian data-data tersebut dianalisis dengan menggunakan hasil uji normalitas,
homogenitas serta uji T-tes (Dahlia Amalia & Afifatu Rohmawati, 2020).

TEMUAN

Ada dua hal penting sebagai hasil penelitian ini; pertama, penerapan reading guide dalam
pembelajaran membaca. Dan kedua, pengaruh metode reading guide dalam meningkatkan
kemampuan membaca.

Penerapan reading guide dalam pembelajaran membaca

Ada enam langkah dalam pembelajaran membaca dengan menggunakan metode reading
guide; pertama guru menentukan bahan bacaan yang akan di pelajari, kedua membuat
pertanyaan untuk siswa, ketiga membagikan bahan bacaan kepada siswa, keempat siswa
memahami bahan bacaan dengan menggunakan daftar pertanyaan atau kisi-kisi yang telah
disediakan, kelima membahas kisi-kisi dengan menanyakan jawabannya kepada siswa. Keenam
guru mengulas materi dan memberi pemahaman di akhir pelajaran.
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Metode reading guide ini dapat dilaksanakan secara efektif ketika kegiatan diatur dengan
tiga tahapan; persiapan, penentuan bacaan, dan evaluasi. Pada tahapan persiapan ditetapkan
satu pokok bahasan untuk disajikan dalam proses pembelajaran Hal ini dapat dijadikan sebagai
bahan acuan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar lebih terarah, efektif dan
efisien. Penentuan bacaan dimaksudkan agar pembelajaran berlangsung sesuai dengan
perencanaan. Tujuan ditetapkan sebagai acuan untuk menetapkan bahan ajar dan kegiatan
pembelajaran. Adapun Evaluasi merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran.
Pengembangan alat evaluasi merupakan bagian integral dalam pengembangan sistem
instruksional. Oleh sebab itu fungsi evaluasi adalah dilakukan untuk mengukur sejauh mana
sistem yang telah di tetapkan tercapai.

Langkah-langkah serta tahapan reading guide tersebut diterapkan dalam proses
pembelajaran untuk mencapai kompetensi membaca dengan indikator meningkatnya
kemampuan membaca secara tepat, menentukan arti kosakata dalam teks, menjawab
pertanyaan berdasar isi teks, meringkas dan menceritakan kembali isi teks. Pada saat eksperimen
yang berlangsung, tema yang dipilih adalah al-Adawat al-Madrasiyah (peralatan sekolah). Guru
memberikan teks kepada masing-masing siswa dan meminta siswa untuk membaca teks tersebut
secara pelan yang dibimbing melalui kisi-kisi daftar pertanyaan yang dibuat oleh guru pada
lembaran teks tersebut dalam waktu 15 menit, dan setelah itu guru meminta salah satu siswa
membaca teks tersebut dan bertanya mengenai isi teks yang dibaca terkait kisi-kisi pertanyaan
yang telah dituangkan pada potongan kertas karton dan telah dipersiapkan oleh guru
sebelumnya, setelah dijawab oleh siswa maka guru memberikan feedback terhadap jawaban
siswa. Kemudian terakhir guru mengulas dan memberikan pemahaman kepada siswa terkait
materi yang sudah dipelajari.

Setelah melakukan eksperimen, peneliti menyebarkan angket untuk mengetahui respon
siswa terhadap penerapan metode reading guide dalam pembelajaran membaca. Angket disusun
dalam bentuk objektif dengan 10 pertanyaan pilihan ganda menggunakan skala Likert 4,3,2 dan
1 dengan bentuk jawaban sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju. Data hasil angket
diolah dengan menggunakan statistik SPSS versi 20. Adapun hasil analisis tampak pada
rekapitulasi keseluruhan frekuensi pada item jawaban penerapan metode Reading Guide dalam
pembelajaran maharah giraah. Berdasarkan hasil penyebaran angket tentang respon siswa
mengenai penerapan metode membaca terbimbing dalam pembelajaran kompetensi membaca,
ada 30 orang responden yang menjawab angket tersebut dan diperoleh hasil keseluruhan data
yang diolah menggunakan rumus persentase P=F/N x 100%. Berikut hasil keseluruhan data
frekuensi nilai variabelnya:

Tabel 1. Rekapitulasi perhitungan angket

Skor (s) Frekuensi (f) (S) x ()
4 277 1.108
3 22 66
2 0 0
1 0 0
jumlah 299 1.174

Dari tabel di atas diketahui total skor variabelnya adalah 1.174. Kategorisasi ini didasarkan
pada rentang skor ideal sebagai berikut.

a. Jumlah skor maksimal diperoleh dari : jumlah skor tertinggi X jumlah pertanyaan X jumlah
responden yaitu 4x10x30 =1.200
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b. Jumlah skor minimal diperoleh dari : jumlah skor terendah X jumlah pertanyaan X jumlah
responden yaitu 1x10x30 =300
c. Rentang skor diperoleh dari ; skor tertinggi — skor terendah : 4 yaitu 1.200-300:4= 225.

Berdasarkan hasil tersebut skor yang diperoleh dari penelitian ini adalah 1.174 termasuk
pada kategori sangat tinggi, diperoleh dari persentase hitungnya yaitu : 1.174/1.200 x 100% =
97,83 % atau 0,9783. Jika diinterpretasikan berada pada interval 0,80-1,00 dengan tingkat sangat
tinggi. Maka hasil dari penerapan metode membaca terbimbing 97,83% berada pada kategori
sangat tinggi dan mendapat respon positif dari siswa.

Pengaruh metode reading guide dalam meningkatkan kemampuan membaca.

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Batu
tentang “Pengaruh metode reading guide dalam dalam peningkatkan kemampuan membaca
siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Batu”, peneliti telah memperoleh data dari tes. Data
yang berasal dari tes, diambil dari kegiatan pre-test maupun post-test. Data hasil tes tersebut
kemudian dilakukan tabulasi data hasil tes, kemudian dianalisis dengan uji validitas dan uiji
reliabilitas, uji normalitas dan uji hipotesis. Hasil analisis data dan pembahasannya akan diuraikan
sebagai berikut:

1) Nilai kelas kontrol pada pre test dan post test

Berdasarkan data yang diperoleh nilai rata-rata kelas kontrol dapat dilihat bahwa dari
hasil pre-tes nilai rata-rata 47,3. Adapun jumlah siswa yang mendapat nilai istimewa adalah O,
dan siswa yang mendapat nilai baik sekali adalah 0, dan siswa yang mendapat nilai baik adalah 0,
dan siswa yang mendapat nilai cukup adalah 0, dan siswa yang mendapat nilai lemah adah 30
orang siswa. Maka dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa penguasaan kosa kata siswa
tergolong Lemah. Sedangkan untuk data post-tesnya dapat dari hasil rata-rata nilainya adalah
70,7. Adapun jumlah siswa yang mendapat nilai istimewa adalah 0, dan siswa yang mendapat
nilai baik sekali adalah 0, dan siswa yang mendapat nilai baik adalah 17 orang, dan siswa yang
mendapat nilai cukup adalah 16 orang, dan siswa yang mendapat nilai lemah ada 7 orang siswa.
Maka dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa penguasaan kosa kata siswa tergolong Cukup.

Berikut dapat dilihat persentase perbedaan nilai kelas kontrol pada pre tes dan post tes:

Grafik Hasil Nilai Pre Tes Kelas Kontrol

100%
80%

60% persentase
40% _ .
20% M jumlah siswa
A L A
0% . m Nilai
W > N X NS
& & ¢ >
& N g
N7

Grafik 1. Perbedaan Nilai Pre-Test Kelas Kontrol

Berdasarkan data di atas dapat diketahui perbandingan antara nilai pre-tes dan post-tes
kelas kontrol dalam persentase terlihat bahwa nilai pre-tes dan post tes. Pada pre tes kategori
istimewa 0%, kategori baik sekali 0%, kategori baik mendapat 0%, dan kategori cukup mendapat
0%, dan kategori lemah mendapat 100%.
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Grafik Nilai Post tes Siswa Kontrol
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Grafik 2. Perbedaan Nilai Post-Tes Kelas Kontrol

Sedangkan pada post-tes yang peneliti lakukan terlihat bahwa pada kategori istimewa
mendapat 0%, pada kategori baik sekali mendapat 0%, pada kategori baik mendapat 23,3%, dan
kategori cukup mendapat 53,3% sedangkan pada kategori lemah mendapat 23,3%.

2) Nilai kelas eksperimen pada pre-tes dan post-tes

Maka dapat kita lihat dari tabel di atas menunjukkan hasil pre tes dalam penelitian ini
dapat kita lihat pada nilai rata-rata siswa yaitu 54,06. Dan pada kategori nilai istimewa mendapat
0, mendapat baik sekali 0, mendapat nilai baik 0, mendapat nilai cukup 0 dan yang mendapat
nilai lemah adalah 30. Dan dapat kita lihat pada nilai rata-rata siswa menunjukkan nilai post tes
dalam penelitian ini dapat kita lihat dari nilai rata-rata siswa yaitu 85,06. Dan yang mendapat nilai
pada kategori istimewa adalah 0, yang mendapat nilai baik sekali 13, yang mendapat nilai baik
15, yang mendapat nilai cukup 2 ,dan yang mendapat nilai lemah 0.

Dan setelah mengetahui nilai pre tes dan pos tes tersebut, maka dapat dilihat
perbandingan nilainya dalam bentuk persentase berikut ini :

Grafik Hasil Nilai Pre tes kelas Eksperiment

100%
80%
60%
40%

20%
0% 8 8 9

Istimewa Baik sekali Baik Cukup Lemah
H Nilai ®jumlah siswa persentase

Grafik 3. Perbedaan Nilai Pre Test Kelas Eksperimen

Berdasarkan data dinatas dapat diketahui perbandingan antara nilai pre tes dan post tes
kelas eksperimen dalam persentase terlihat bahwa nilai pre tes dan post tes. Pada pre tes
kategori istimewa 0%, kategori baik sekali 0%, kategori baik mendapat 0%, dan kategori cukup
mendapat 0%, dan kategori lemah mendapat 100%.
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Grafik Nilai Post tes Siswa Eksperiment
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Grafik 4. Perbedaan Nilai Post Test Kelas Eksperiment

Sedangkan pada post tes yang peneliti lakukan terlihat bahwa pada kategori istimewa
mendapat 0%, pada kategori baik sekali mendapat 43,3%, pada kategori baik mendapat 50%, dan
kategori cukup mendapat 6,7% sedangkan pada kategori lemah mendapat 0%.

Analisis Statistik

1) Analisis Statistik Deskriptif

Tabel.01. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre Test Eksperimen 30 40 64 54.07 6.858
Post Test Eksperimen 30 77 98 87.03 5.505
Pre Test control 30 35 64 48.97 9.619
Post Test Control 30 60 80 72.13 6.735
Valid N (listwise) 30

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa nilai rata-rata pre tes kontrol yakni 48,97
sedangkan nilai post tes kontrolnya yakni 72,13. Untuk nilai rata-rata pre tes eksperimen yakni
54,07 dan untuk nilai post tes eksperimennya adalah 87,03. Hal ini berarti terlihat perbedaan
yang signifikan dalam penerapan metode reading guide dalam meningkatkan kompetensi
membaca siswa yang telah ditetapkan dalam indikator.

2) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah prosedur yang digunakan untuk mengetahui apakah data berasal
dari populasi yang terdistribusi normal. Dalam konteks penelitian ini populasi berjumlah 120
orang dan yang diambil sebagai sampel sebanyak 30 orang secara purposive. Hasil uji normalitas
tampak pada tabel berikut:

Tabel.02. Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Kemampuan PreTesEksperimen 173 30 222 .938 30 .079
Membaca PostTesEksperimen 177 30 .017 948 30 150
PreTesKontrol .168 30 .031 911 30 .016
PostTesKontrol .198 30 .064 .885 30 .204

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,222 > dari 0,05.
Hal ini beararti bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

3) Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang bertujuan untuk
menggambarkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang
memiliki variasi yang sama. Dalam konteks penelitian ini, sampel diambil secara purposive
sebanyak 30 orang, dan uji homogenitasnya tampak pada tabel berikut:

Tabel 3. Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.

Hasil Based on Mean 5.414 3 116 402

Kemampuan Based on Median 4573 3 116 .525
Membaca Based on the Median and

with adjusted df 4,573 3 110.746 .525

Based on trimmed mean 5.467 3 116 402

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,402 > dari 0,05.
Hal ini berarti bahwa data tersebut bersifat homogen.

4) Uji T (hipotesis)

Uji t hipotesis digunakan untuk mengetahui tingkat signifikasi koefisien regresi. Jika suatu
koefisien regresi signifikan, hal ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Dalam konteks penelitian
ini variabel independennya adalah metode reading guide, sedangkan variabel dependennya
adalah kompetensi membaca. Setelah dilakukan uji t (hipotesis) hasil statistiknya tampak pada
tabel berikut:

Tabel 4. Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
r Si t df Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
& tailed) Difference Difference Difference
Lower Upper
Hasl Equal variances 1697 198 -20532 58 010  -32.967 1606 -36.181 -29.753
Kemampuan assumed
Memb i
embaca  Equal variances not 20532 55410 010  -32.967 1606 -36.184 -29.749
assumed

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diperoleh nila sig.(2 Tailed) sebesar 0,010 < dari 0,05.
Sesuai dengan dasar pengujian keputusan uji Independent sample T-tes Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kesimpulan bisa diambil bahwa metode reading guide berpengaruh terhadap
kompetensi membaca bahasa Arab siswa MTs Al-Hidayah.

Fokus pertanyaan penelitian ini bersifat asosiatif yaitu Pengaruh metode membaca
terbimbing dalam peningkatan kemapuan membaca siswa di Madrsah Tsanawiyah Al-Hidayah di
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Batu. Karena penelitian ini berdesain eksperiman yang bertujuan untuk menguji teori tertentu
maka hal yang pertama harus dibahas adalah adanya metode pembelajaran baru yang
berpengaruh dalam memecahkan masalah yang terjadi terkait realisasi kompetensi membaca.
Seperti yang dikatakan oleh Syaiful Mustafa dalam bukunya bahwa metode tersebutlah yang
digunakan oleh guru dalam proses pengajaran bahasa arab agar terciptanya tujuan yang ingin di
capai (Oktavera, 2018) . Dan metode yang sesuai dengan hal tersebut adalah metode membaca
terbimbing. Metode membaca terbimbing merupakan metode dalam kegiatan belajar
terbimbing yang membantu siswa dalam proses belajar secara mandiri. Dan metode membaca
terbimbing merupakan metode yang digunakan untuk mengaktifkan siswa dalam belajar
(Rathomi, 2019).

Melalui penelitian ini diketahui bahwa penggunaan metode membaca terbimbing
membantu dalam peningkatan kemampuan membaca. Adapun metode digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam penelitian ini yaitu dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa. Guru membuat daftar pertanyaan dan membagikannya kepada
siswa, kemudian mendiskusikan dengan cara meminta jawaban kepada siswa terkait materi
membaca yang dibahas. pada penelitian ini. Peneliti telah melaksanakan pre tes dan post tes
kepada semua siswa yakni pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian terlihat
perbedaan hasil nilai dalam penelitian yakni dimana hasil dari kelas eksperimen lebih baik dari
pada kelas kontrol.

Sebelum peneliti melakukan proses belajar mengajar dengan menggunakan metode
membaca terbimbing, siswa merasa karena tidak mampu berbahasa Arab akan tetapi setelah
menerapkan metode membaca terbimbing di setiap kali pertemuan. Mereka merasa senang dan
juga semangat dalam belajar bahasa arab khususnya dalam belajar membaca teks. Dan juga
mereka bisa memahami kosa kata baru dengan cepat dan memahami teks bahasa arab. Dan ini
sesuai dengan teori yang dari bapak Abdul hamid tentang penerapan pendidikan disekolah bagi
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik perhatian siswa dengan penerapan
metode pembelajaran yang aktif dan inovatif. Sehingga pendidikan berjalan dengan baik dalam
mencapai hasil belajar yang bagus (Trihariyanto et al., n.d.).

Dan penelitian tentang proses belajar mengajar menggunakan metode membaca
terbimbing tersebut pada kelas eksperimen yang menunjukkan tentang kemampuan siswa dalam
membaca (Qiraah, 2021). Dan siswa memahami secara sepat dam menghafal dan menguasai
kosa kata secara baik. Dan juga tidak mengantuk dalam proses belajar mengajar dikelas , serta
mereka lebih aktif dari sebelumnya. Dan hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Fauzan
tentang sebagian dari metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar adalah membantu
semua pancaindra dalam proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam keikutsertaan
dalam proses tanya jawab terbaik pengetahuan baru (Khotiah, n.d.).

Pengaruh Metode Reading Guide Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca

Metode dipahami menjadi sarana interaksi antara guru dengan siswa di dalam kegiatan
belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat dicapai (Sains, 2022). Dengan demikian,
ketepatan dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, jenis dan sifat
materi pelajaran serta ditopang dengan kemampuan guru dalam memahami dan melaksanakan
metode tersebut merupakan kunci keberhasilan suatu proses pembelajaran. Dalam hal ini, guru
sebagai pengelola pembelajaran dituntut untuk dapat menggunakan metode yang cocok (Journal
& Pongdatu, 2021).
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Dan dapat dipahami bahwa metode reading guide hakikatnya adalah suatu cara guru
dalam membantu siswa memahami materi pelajaran melalui bimbingan membaca (li & Guide,
2003). Dalam pembelajaran dengan metode tersebut, siswa diberikan bahan bacaan dan
seperangkat pertanyaan atau masalah yang jawabannya dapat ditemukan dalam bahan bacaan.
Relevan dengan pandangan di atas, Ridwan Abdullah Sani mengemukakan bahwa:

“Membaca terbimbing (reading guide) fokus pada pemahaman bahan
bacaan. Semua peserta didik ditugaskan membaca dan mendiskusikan buku
yang sama. Guru memberikan pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik
secara kritis berdsarkan teks yang dibaca”.

Adapun setelah dilakukan analisis terhadap data hasil penelitian, diketahui bahwa
pengaruh metode membaca terbimbing dalam penguasaan kosa kata dan peningkatan
kemampuan membaca siswa jenjang pendidikan menengah di Madrasah Tsanawiyah al-Hidayah
batu diketahui bahwa dari data hasil analisis penelitian menunjukkan nilai pre tes dan post tes
pada kelas kontrol. Hal ini dapat diketahui dari nilai Maka dari hasil pre tes dan post kelompok
kontrol, maka dapat dilihat bahwa rata-rata nilainya dalah 47,3. Adapun jumlah siswa yang
mendapat nilai istimewa adalah 0, dan siswa yang mendapat nilai baik sekali adalah 0, dan siswa
yang mendapat nilai baik adalah 0, dan siswa yang mendapat nilai cukup adalah 0, dan siswa yang
mendapat nilai lemah adaah 30 orang siswa. Dan dari hasil nilai post tes dapat dilihat bahwa
rata-rata nilainya adalah 70,7. Adapun jumlah siswa yang mendapat nilai istimewa adalah 0, dan
siswa yang mendapat nilai baik sekali adalah 0, dan siswa yang mendapat nilai baik adalah 17
orang, dan siswa yang mendapat nilai cukup adalah 16 orang, dan siswa yang mendapat nilai
lemah ada 7 orang siswa.

Dan untuk nilai pre tes dan post tes kelompok eksperimen diketahui bahwa dapat kita
lihat dari hasil analisis data di atas menunjukkan hasil pre tes dalam penelitian ini dapat kita lihat
pada nilai rata-rata siswa yaitu 54,06. Dan pada kategori nilai istimewa mendapat 0, mendapat
baik sekali 0, mendapat nilai baik 0, mendapat nilai cukup 0 dan yang mendapat nilai lemah
adalah 30. Dan dapat kita lihat juga dari hasil analisis data sebelumnya menunjukkan nilai pos tes
dalam penelitian ini dapat kita lihat dari nilai rata-rata siswa yaitu 85,06. Dan yang mendapat nilai
pada kategori istimewa adalah 0, yang mendapat nilai baik sekali 13, yang mendapat nilai baik
15, yang mendapat nilai cukup 2 ,dan yang mendapat nilai lemah 0.

Senada dengan demikian penelitian yang dilakukan oleh Muzakki (2010) yang berjudul
Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Bacaan Berbahasa Arab Dengan
menggunakan media puzzle pada siswa Kelas IV SD Islam Tunas Harapan Semarang Tahun Ajaran
2009/2010. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar subjek penelitian
dari tiap pertemuan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil selama penelitian
bahwa rata-rata peningkatan keterampilan membaca pemahaman bacaan bahasa Arab dengan
menggunakan media puzzle menunjukkan hasil yang baik.

Hasil penelitian adalah bahwa nilai signifikansi yang diperoleh bernilai 0,222 yaitu lebih
besar dari pada 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal. Dan untuk nilai
signifikansi homogenitas sebesar 0,402 yakni lebih besar dari pada 0,05, maka dari hal tersebut
dapat dikatakan bahwa data tersebut bersifat homogen. Adapun syarat diterimanya hipotesis
kerja dan ditolaknya hipotesis nihil yaitu apabila nilai probabilitas Sig Dan untuk nilai signifikansi
(2-tailed) dari hasil uji t data penelitian adalah sebesar 0,010 yakni lebih kecil dari nilai 0,05 maka
dapat disimpulkan dari data tersebut bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya hipotesis dari
penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelompok eksperimen
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lebih besar dan bagus dari pada nilai siswa kelompok kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kerja yang berbunyi terdapat pengaruh antara metode membaca terbimbing dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Batu diterima.

SIMPULAN

Dalam hal ini siswa merasa senang dan semangat dalam pembelajaran maharah giraah
dengan menggunakan metode membaca terbimbing, dan juga siswa merasa cepat paham terkait
materi dan bisa menghafal serta peningkatan kosa kata yang dimiliki dari sebelumnya. Dan juga
tidak mengantuk selama pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
maharah giraah menggunakan metode membaca terbimbing sangat efektif dan ada
pengaruhnya. Dan peneliti memperoleh hasil akhir dari angket yakni 93,3 % yaitu dengan
kategori baik sekali. Jadi siswa sangat setuju adanya metode ini pembelajaran maharah giraah.

Penggunaan metode membaca terbimbing dikelas di kelas eksperimen dalam maharah
giraah efektif dan memperoleh nilai sebagai berikut: dari tabel di atas peneliti memperoleh nilai
signifikansi yang diperoleh bernilai 0,222 yaitu lebih besar dari pada 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa data terdistribusi normal. Dan untuk nilai signifikansi homogenitas sebesar 0,402 yakni
lebih besar dari pada 0,05 maka dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa data tersebut bersifat
homogen. Dan untuk nilai signifikansi (2-tailed) dari hasil uji t data penelitian adalah sebesar
0,010 yakni lebih kecil dari nilai 0,05 maka dapat disimpulkan dari data tersebut bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima artinya hipotesis dari penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa kelompok eksperimen lebih besar dan bagus dari pada nilai siswa kelompok
kontrol.
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